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ABSTRAK 

 

PENGARUH MEDIA VIDIO PENDEK TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS V MIN 3 

METRO 

 

Oleh : 

MEYTA DIAN SARI 

 

Dalam proses pembelajaran yang perlu menjadi perhatian seorang guru 

adalah bagaimana menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, menyenangkan, 

menggairahkan, menarik untuk belajar salah satunya yaitu dengan menggunakan 

media vidio pendek sebagai pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan 

kemampuan pemahamam yang maksimal bagi para anak didiknya. Permasalahan 

dalam penelitian ini terdapat beberapa siswa yang kemampuan pemahaman 

matematisnya belum sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh guru Matematika.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada pengaruh 

media vidio pendek terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas V 

MIN 3 Metro?” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media 

vidio pendek terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada mata 

pelajaran matematika. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah Ha: Ada 

pengaruh media vidio pendek terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas V MIN 3 Metro.   

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian kuantitatif. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini peserta didik kelas V di MIN 3 Metro yang 

berjumlah 55 peserta didik. Adapun tehnik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan tehnik sampling jenuh yaitu dengan mengambil semua dari 

jumlah populasi untuk digunakan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan alat 

pengumpul data berupa angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

datanya menggunakan rumus Chi Kuadrat. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan nilai Chi Kuadrat (𝑥2) 

hitung lebih besar dari Chi Kuadrat (𝑥2) tabel, pada taraf signifikan 5% yaitu 

(9,488< 20,488) maka Ho ditolak  dan Ha diterima. Apabila dihitung dengan 

menggunakan koefesien kontingensi (C) diperoleh harga 𝐶𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,520, 

kemudian dibandingkan dengan 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠  = 0,816 diperoleh presentase sebesar 64%, 

karena 𝐶𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  mendekati harga 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 , maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 

kedua variabel tergolong erat. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa “ada Pengaruh Media Vidio Pendek Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas V MIN 3 Metro”. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Media Vidio Pendek, Kemampuan Pemahaman 

Matematis 

 

 

 



 

vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

MOTTO 

 

لاَى وْ يُ بِ بِ وْى ى لاَ نَّ ى يُ لاَ يِّبِ يُ لاَ ىابِ  ى لاَ ابِ لاَ وْ مٍ لاَى لاَ يُ لاَ يِّبِ يُ ى نَّ ... إنَّ ... 

 

Artinya: ...Sesungguhnya Allah tidak merubah sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri....
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang 

memiliki serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai ujuan tertentu. 

Proses belajar mengajar memiliki makna adanya suatu kesatuan kegiatan 

yang tidak terpisahkan antara siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai 

pengajar. Guru memegang peran penting dalam pendidikan dan pengajaran di 

sekolah. Dalam pembelajaran Matematika seorang guru harus dapat 

menyampaikan pembelajaran secara menarik, inovatif, dan dapat memilih 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar 

peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. 

Secara umum yang dimaksud dengan Kemampuan Pemahaman 

Matematis adalah siswa yang dari awal dapat memahami dan mampu 

menjelaskan suatu konsep pembelajaran dan juga dapat mengaplikasikannya 

dengan baik. Adapun pengertian dari pemahaman matematis adalah tujuan 

pembelajaran yang mengajarkan siswa bahwa materi yang di sampaikan 

bukan untuk dihafal, tetapi lebih menekankan akan konsep pembelajaran 

tersebut. 

Media pembelajaran adalah salah satu unsur yang penting dalam 

proses belajar mengajar yang dapat menyalurkan pesan yang akan 

disampaikan kepada siswa baik berupa alat, orang maupun bahan ajar. Selain 
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itu, media pembelajaran dapat merangsang siswa agar lebih efektif. Dari 

penjelasan tersebut maka media yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

media video pendek. 

Media vidio pendek merupakan salah satu media yang melibatkan 

unsur gerak dan sangat populer dalam masyarakat saat ini. Pesan yang 

disampaikan salah satunya bersifat edukatif, dimana hal tersebut sangatlah 

bermanfaat bagi kegiatan belajar mengajar. 

Melalui perannya sebagai pengajar, seorang guru diharapkan mampu 

mendorong anak didiknya untuk senantiasa belajar dalam berbagai 

kesempatan melalui berbagai sumber atau media. Dalam hal ini guru 

mempunyai fungsi sebagai belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi 

mengajar.
2
Pada kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi 

interaksi yang bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakannya. 

Interaksi yang bertujuan itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan 

menggunakan media yang sesuai sehingga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang bernilai edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar. 

Proses belajar mengajar Matematika dengan kehadiran media 

pembelajaran memiliki arti yang cukup penting, mengingat selama ini hasil 

dan pembelajaran Matematika dinilai masih kurang karena para guru kurang 

memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu proses 

pembelajaran, diantaranya metode mengajar yang digunakan masih monoton, 

sehingga seringkali dari pembelajaran belum bisa mencapai yang maksimal. 

                                                           
2
 Supriono Widodo dan Ahmadi Abu, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 106. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat di maknai bahwa media 

pembelajaran sangat penting bagi guru untuk menyampaikan informasi 

tentang materi yang akan diajarkan pada saat proses pembelajaran. Dengan 

adanya penggunaan media dengan tepat dan sesuai maka dapat 

membangkitkan keingintahuan  bagi siswa, serta membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar mengajar dan bahkan membawa pengaruh 

psikologis terhadap siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran 

matematika dengan Bapak Muhammad Ramadhani, S.Pd, media yang ada di 

sekolah adalah buku pelajaran matematika, Lembar Kerja Siswa (LKS), 

White Board, dan media Audio Visual seperti Vidio. Namun pada masa 

pandemi saat ini media yang digunakan hanyalah media video yang dibuat 

secara singkat lalu di bagikan melalui WhatsApp Group (WAG). Penggunaan 

media disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan contohnya seperti 

materi pengolahan data. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan bahwa guru mata 

pelajaran Matematika menggunakan media vidio pendek saat pembelajaran 

sudah sangat baik. Namun masih ada beberapa siswa yang  kemampuan 

pemahaman matematisnya masih belum sesuai dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang ditentukan oleh guru Matematika, dengan data 

sebagai berikut: 
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Tabel I.1 

Data hasil prasurvey nilai hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika 

kelas V MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

NO Nilai Jumlah Siswa Persen Kriteria 

1 ≥73 18 33% Tuntas 

2 <73 37 67% Belum Tuntas 

Jumlah  55 100%  

Sumber: Dokumentasi Nilai Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika 

Siswa Kelas V MIN 3 Metro, Tahun Pelajaran 2020/2021 

Berdasarkan tabel di atas, Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yang ditetapkan di MIN 3 Metro untuk mata pelajaran Matematika adalah 73. 

Namun nilai hasil belajar Matematika siswa kelas V yang mencapai KKM 

hanya 18 siswa atau 33% dari 55 siswa dan jumlah tersebut masih jauh dari 

yang diharapkan. Sedangkan untuk siswa yang di bawah KKM berjumlah 37 

siswa atau 67%. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian, untuk membuktikan ada atau tidak “Pengaruh Media Vidio Pendek 

terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa kelas V di MIN 3 Metro 

Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dan hasil prasurvey yang telah 

penulis lakukan, permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Penggunaan media pada mata pelajaran Matematika sudah tepat namun 

kemampuan pemahaman matematis siswa masih rendah. 

2. Adanya ketersediaan media pembelajaran untuk membantu proses 

pembelajaran berupa media vidio singkat. 
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3. Masih terdapat banyak siswa yang nilainya belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh media vidio 

pendek terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas V MIN 3 

Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh media vidio pendek terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada mata pelajaran matematika di 

MIN 3 Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media 

video pendek terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

mata pelajaran matematika di MIN 3 Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan, 

khususnya strategi dan peranan sekolah dalam mengembangkan 

kualitas pendidikan melalui media belajar media vidio pendek secara 

optimal. Dan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian berikutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan guru 

pembelajaran untuk dapat memberikan kreasi baru dalam 

mengajar, sehingga tidak monoton pada satu metode tertentu dan 

membantu mempermudah dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa. 

2) Bagi siswa agar menyadari pentingnya penggunaan media vidio 

pendek sebagai media yang dapat membantu dalam memahami 

materi pelajaran. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan yaitu untuk menjelaskan perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. Dari 

rencana penelitian tersebut, penulis mengambil beberapa skripsi yang terkait 

dengan persoalan yang akan dikaji, dengan demikian akan terlihat fondasinya 

dan dapat dilihat pada perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-

masing penelitian. Berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan yaitu:  

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jeniy Irawan, Fakultas Tarbiyah 

Program Studi Pendidikan Agama STAIN Jurai Siwo Metro dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar pada 

Pendidikan Agama Islam  Peserta Didik SMP N 1 Batanghari Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. Penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu pada 

variabel bebasnya  yaitu tentang pengaruh media pembelajaran namun 
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terdapat perbedaan juga yaitu pada variabel terikatnya, untuk penelitian 

pertama ini lebih menekankan terhadap Hasil Belajar pada Pendidikan 

Agama Islam Peserta Didik SMP N 1 Batanghari Tahun Pelajaran 

2012/2013
3
. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva Febriyanti R, yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media Vidio Terhadap Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Pokok Ciri-Ciri Makhluk Hidup (Studi 

Eksperimen Pada Siswa Kelas VII Semester Genap MTs Negeri 2 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013)”. Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan dengan kesimpulan bahwa: (a) Penggunaan 

media vidio berpengaruh signifikan terhadap peningkatan aktivitas 

belajar siswa kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2012/2013 pada materi ciriciri makhluk hidup. (b) Penggunaan media 

vidio berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 

pada materi ciri-ciri makhluk hidup. (c) Sebagian besar (99%) siswa 

kelas kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2012/2013 memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan media 

vidio.
4
 

 

                                                           
3
 Jeniy Irawan, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

pada Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP N 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2012/2013, 

(Metro, STAIN Metro, 2012),hlm.  6. 
4
  Eva Febriyanti R, Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Pokok Ciri-Ciri Makhluk Hidup (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas 

VII Semester Genap MTs Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013), Skripsi pada 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, Bandar Lampung, h. 52, 2014. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Pemahaman Matematis  

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Matematis  

Kemampuan yang dimiliki siswa merupakan sebagai modal untuk 

melakukan sesuatu, Depdiknas menyatakan bahwa kemampuan diartikan 

sebagai kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan melakukan sesuatu. 

Sedangkan menurut Spencer, “kemampuan merupakan karakteristik yang 

menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif atau 

superior dalam suatu pekerjaan atau situasi”.
5
 Gagne berpendapat bahwa 

kemampuan yaitu hal yang dapat diamati sebagai hasil belajar.
6
 

Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas 

mental, berpikir, memahami, menelaah, memecahkan masalah dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Kemampuan matematika setiap siswa 

berbeda-beda, ada siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Dalam penelitian ini kemampuan matematika siswa di klasifikasikan 

kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mendapatkan 

kategori tersebut, maka perlu dibuat acuan konversi nilai dari hasil tes 

kemampuan pemahaman matematika siswa.         

Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu tujuan 

penting dalam pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis 

                                                           
5
 Uno, dkk. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm.  129.   
6
 Dahar, R.W.Teori-Teori Belajar, (Jakarta: penerbit Erlangga, 1989), hlm.  162. 
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memberikan pengertian bahwa materi-materi yang di ajarkan kepada siswa 

bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu menekankan pada 

pemahaman, dimana dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan 

konsep materi pelajaran itu sendiri.  

Dari beberapa uraian dan pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis adalah satu 

kompetensi dasar dalam belajar matematika yang meliputi kemampuan 

menyerap suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta 

menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, 

memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus dan 

teorema dalam penyelesaian masalah. 

2. Jenis-jenis Pemahaman Matematis Menurut Para Ahli 

Merujuk pada pendapat beberapa pakar mengenai pengertian 

kemampuan pemahaman matematis, terdapat juga beberapa jenis dan 

tingkat pemahaman matematis sebagai berikut: 

Menurut Skemp menyatakan bahwa terdapat 2 (dua) jenis 

kemampuan pemahaman yaitu: 

1) Pemahaman instrumental yang artinya hafal sesuatu secara 

terpisah atau dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan 

rutin/sederhana, mengerjakan sesuatu secara algoritmik. Pada 

pemahaman ini siswa hanya menhafal rumus dan mengikuti 

urutan pengerjaan dan algoritma saja. 

2) Pemahaman relasional yang berarti dapat melakukan 

perhitungan secara bermakna pada permasalahan-

permasalahan yang lebih luas, termuat skema atau struktur 

yang dapat digunakan pada penyelesaiannya yang memuat 

masalah yang lebih luas, dapat mengaitkan suatu 
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konsep/prinsip lainnya dan sifat pemakaiannya lebih 

bermakna.
7
 

 

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: (1) 

menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan disini bukan 

saja pengalihan  (translation), arti dari bahasa yang satu  kedalam bahasa 

yang lain, dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu 

model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan 

konsep yang dirumuskan dengan kata-kata  kedalam gambar grafik dapat 

dimasukkan dalam kategori menerjemahkan, (2) menginterprestasi 

(interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada  menerjemahkan 

yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu 

komunikasi, (3) mengektrapolasi (Extrapolation), agak lain dari 

menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia 

menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi. 

Selain jenis-jenis pemahaman matematis yang telah di uraikan di 

atas, disini juga terdapat beberapa tahap kemampuan pemahaman 

menurut beberapa para ahli yaitu sebagai berikut: 

Polya merinci kemampuan pemahaman pada empat tahap yaitu;  

1) pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh mengingat dan 

menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara 

sederhana, 

2) pemahaman induktif yang dicirikan dalam menerapkan rumus 

atau konsep dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, 

3) pemahaman rasional yang dicirikan dengan membuktikan 

suatu rumus atau teorema dan, 

                                                           
7
 Mulyana, Eko. Kemampuan Pemahaman Matematis.(online) (diakses tanggal 11 Juni 

2016) hlm. 3. 
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4) pemahaman intuitif yang dicirikan dengan memperkirakan 

kebenaran dengan pasti sebelum menganalisis lebih lanjut. 

 

Pemahaman matematis penting untuk belajar matematika secara 

bermakna, tentunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa 

tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. Menurut 

Ausubel bahwa belajar bermakna bila informasi yang akan dipelajari siswa 

disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa sehingga siswa 

dapat mengkaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang dimiliki. 

Artinya siswa dapat mengkaitkan antara pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya dengan keadaan lain sehingga belajar bukan hanya mejadi 

perpindahan pengetahuan tetapi juga sebagai bagian dari proses kognitif daam 

hal ini belajar memahami sesuatu dengan lebih baik. 

3. Tingkat Kemampuan Pemahaman Matematis  

Kemampuan yang dimiliki siswa merupakan sebagai modal untuk 

melakukan sesuatu atau dalam memecahkan masalah, Depdiknas 

menyatakan bahwa kemampuan diartikan sebagai kesanggupan, 

kecakapan, atau kekuatan melakukan sesuatu.
8
 Sedangkan menurut 

Spencer, “kemampuan merupakan karakteristik yang menonjol dari 

seorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif atau superior 

dalam suatu pekerjaan atau situasi”.
9
 Gagne berpendapat bahwa 

“kemampuan yaitu hal yang dapat diamati sebagai hasil belajar”.
10

 

                                                           
8
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama 2008), hlm.  869.   
9
 Uno, dkk. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm.  129.   
10

 Dahar, R.W.Teori-Teori Belajar, (Jakarta: penerbit Erlangga, 1989), hlm.  162.   
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Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas 

mental, berpikir, menelaah, memecahkan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Kemampuan matematika setiap 

siswa berbeda-beda, ada siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. Dalam penelitian ini kemampuan matematika siswa di 

klasifikasikan kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Untuk mendapatkan kategori tersebut, maka perlu dibuat acuan konversi 

nilai dari hasil tes kemampuan pemahaman matematis siswa. Depdiknas 

membuat kriteria tingkat kemampuan siswa dan skala penilaiannya 

menjadi 3 kategori yaitu kemampuan tinggi jika 80 ≤ nilai yang di 

peroleh ≤ 100, kemampuan sedang jika 60 ≤ nilai yang di peroleh < 80, 

dan kemampuan rendah jika 0 ≤ nilai yang di peroleh < 60.
11

 

Adapun kemampuan matematis yang ingin dicapai dalam 

penilaian proses matematika dalam PISA adalah:  

Matematisasi  

Matematisasi digunakan untuk menggambarkan kegiatan matematika 

dasar yang terlibat dalam bentuk mentransformasi masalah yang 

didefinisikan dalam kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk 

matematis (yang mencakup struktur, konsep, atau merumuskan 

model) atau menafsirkan, mengevaluasi hasil matematika atau model 

matematika dalam hubungannya dengan masalah kontekstual. 

 

                                                           
11

 Rofiki, Imam. Profil Pemecahan Masalah Geometri Siswa Kelas Akselerasi SMP 

Ditinjau Dari Tingkat Kemampuan Matematika, (Surabaya : UNESA, 2012), hlm.  38   
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Berdasarkan kemampuan matematis yang ingin dicapai dalam 

penilaian proses matematika dalam PISA di atas, maka hubungan 

kemampuan matematis dengan penalaran matematis sangat erat. Karena 

dengan kemampuan matematis siswa bisa mengkoneksikan masalah 

kontekstual dalam memecahkan masalah matematika.  

Santrock menyatakan bahwa “pemahaman matematis adalah 

aspek kunci dari pembelajaran”.
12

 Salah satu tujuan pengajaran yang 

penting adalah membantu murid memahami konsep utama dalam suatu 

subjek pembelajaran, bukan hanya mengingat fakta-fakta yang terpisah-

pisah. Pemahaman konsep akan berkembang apabila guru dapat 

mengeksplorasi topik secara mendalam dan memberi mereka contoh 

yang tepat dan menarik dari suatu konsep”. Hal ini sesuai dengan 

pendapat pernyataan Suherman bahwa khususnya bagi siswa, 

“matematika diperlukan untuk memahami bidang ilmu lain seperti fisika, 

kimia, arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi.
13

 Begitu pentingnya 

matematika oleh karena itu matematika dipelajari mulai dari jenjang 

pendidikan dasar hingga jenjang pendidikan tertinggi”.  

Pembelajaran matematika yang mengutamakan pemecahan 

masalah diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 

permasalahan yang lebih kompleks (non rutin). 

 

                                                           
12

 Bani, Asmar. Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematik 

siswa melalui Pembelajaran Penemuan terbimbing. Diakses pada tanggal 24 Januari 2017, pada 

http://repository.upi.edu. (UPI, 2011) hlm.  14   
13

 Suherman, Erman. Strategi Pembelajaran Matematika, (JICA. Bandung: UPI, 2001), 

hlm.  55    
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4. Aspek/ Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu tujuan 

penting dalam pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis 

memberikan pengertian bahwa materi-materi yang di ajarkan kepada 

siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu menekankan 

pada pemahaman, dimana dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti 

akan konsep materi pelajaran itu sendiri. 

Selain menurut para ahli di atas, Depdiknas juga merinci jenis 

kemampuan pemahaman matematis sebagai berikut: 

a. Menyatakan sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk reprresentasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

matematis
14

 

Aspek/ Indikator yang mencangkup dalam penelitian ini adalah: 

a. Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau 

lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya  

b. Menganalisis data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau 

lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya  

c. Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri peserta didik 

dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam 

bentuk daftar, tabel, diagram gambar, diagram batang, diagram garis 

                                                           
14

 Heris Hendriana, dkk, Hard Skill dan Soft Skill Matematik Siswa, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2018), hlm.  7 
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d. Mengorganisasikan dan menyajikan data yang berkaitan dengan diri 

peserta didik dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar 

dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar, diagram batang, diagram 

garis 

B. Mata Pelajaran Matematika 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika di SD 

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting bagi siswa baik 

secara formal maupun secara ilmu serta dapat menentukan jalan menuju 

sukses baik di sekolah maupun di kehidupan mendatang dengan menjadikan 

pola pikir matematis, sistematis, logis, kritis, dan penuh kecermatan. Ahli 

matematika atau fisika tidak membuat suatu rumus sedikitpun. Mereka 

hanya menemukan rumus atau persamaan. 

Sebagaimana menurut Johnson dan Rising dalam Siti Annisah 

mengatakan bahwa matematika adalah pola berfikir, pola 

mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah 

bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, 

jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol, lebih berupa bahasa 

symbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi. Sehingga 

pembelajaran matematika dapat lebih ditekankan pada suatu 

pembuktian pola pikir yang bersifat logik, akurat, cermat mengenai 

suatu ide. 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika supaya peserta didik memiliki 

kemampuan yaitu sebagai berikut: 
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akurat, efisien dan 

tepat dalam memecahkan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan. 

3) Memecahkan msalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsir solusi 

yang diperbolehkan. 

4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

3. Ruang Lingkup Matematika 

Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Bilangan 

2) Geometri dan pengukuran 

3) Pengolahan data
15

 

4. Materi Pengolahan data 

a. Mengumpulkan Data 

Data adalah keterangan yang diperoleh berdasarkan fakta. Contoh 

data misalnya, data kehadiran siswa, data jumlah siswa di suatu sekolah, 

                                                           
15

 Kurikulum MIN 3 Metro 
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dan data sensus penduduk. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, antara lain sebagai berikut : 

1) Pencatatan langsung 

Data dari hasil pencatatan langsung dapat diperoleh melalui 

wawancara, penelitian, atau pengukuran. Contoh pengumpulan data 

dengan cara pencatatan langsung, misalnya data hasil perolehan 

suara pemilihan ketua kelas, data hasil wawancara nomor sepatu 

teman di kelas, atau data hasil pengukuran tinggi badan siswa di 

kelas 

2) Kuesioner atau angket 

Kuesioner atau angket disebut juga lembar isian. Pengumpulan 

data ini dilakukan dengan cara meminta narasumber mengisi lembar 

isian sesuai data diri.  

b. Membaca Dan Menafsirkan Data 

Data dapat lebih mudah dibaca dan dipahami jika telah disajikan 

dalam bentuk daftar, tabel, atau diagram. Membaca data berarti 

menyebutkan informasi yang ada pada data. Menafsirkan data berarti 

mencari informasi lain yang tidak tertulis pada data, misalnya data 

tertinggi, data terendah, jumlah data, dan selisih data. 

c. Menyajikan Data 

Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram batang, 

diagram garis, diagram gambar, atau diagram lingkaran. Penyajian data 

bisa disesuaikan dengan jenis datanya. 
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C. Media       

1. Pengertian Media  

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata Medium yang secara harfiah berarti memiliki perantara 

atau pengantar. Metode adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Selain pengertian di atas, Gagne 

menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara 

itu, Briggs  berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.  

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/NEA) memiliki pengertian berbeda tentang media.Media 

adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual 

serta peralatannya.Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 

didengar dan dibaca. Adapun batasan yang diberikan, ada persamaan 

diantara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  

Sedangkan menurut John D Latuheru media pembelajaran adalah 

semua alat bantu atau benda yang digunakan dalam kegiatan  belajar 
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mengajar dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) dari 

sumber penerima pesan dalam hal ini adalah anak didik.
16

 

Adapun Yudhi Munadi dalam bukunya menjelaskan bahwa media 

pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 

dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
17

 

Sugiarto menegaskan bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat, yaitu 

meningkatkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar. Media 

dapat menjadikan siswa aktif dalam memberikan tanggapan, umpan 

balik, dan mendorong siswa melakukan praktik yang benar.
18

 

Ada satu ayat Al-Quran yang akan menjelaskan tentang media 

dalam pembelajaran yaitu sebagi berikut : 

Firman Allah SWT : 

آ نْبَ نْبَ بَ لَّ زُ وبَآ آ بِاابَ لْ بِا لْآ بَابَ بَ لَّ زُ لْ آ بَ انْزُلذِّبِا بَ آابِا لذِّ ابِا بَ آابِا نْزُ نْبَ ذِّبِا آ الذِّبِا لْ بَ آ بَ الزُ زُ بِاآۗ  بَ بَانْلْلبَالْلبَ آ بِاابَ لْ بَ الْ بَ بِالنبِا   بِا

Artinya : “(mereka kami utus) dengan membawa 

keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami 

turunkan (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan 

kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan agar mereka memikirkan.)”
19

 

                                                           
16

 John D. Latuheru, Media Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar Masa Kini. 

(Jakarta:Depdikbud, 1982),hlm.  5   
17

 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, suatu pendekatan baru, (Ciputat: Gaung 

Persada Press, 2008), hlm.  7-8   
18

 Tatang S, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, juni 

2015), hlm.  54.   
19

 Q.S. An-Nahl, ayat 44 



20 
 

 
 

Dari beberapa uraian pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa media adalah suatu alat atau segala sesuatu yang dapat dijadikan 

sarana penyaluran komunikasi dan pesan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, media merupakan sesuatu yang sangat baik dan bermanfaat, 

dimana sebagai sesuatu yang bisa menjadi penghubung komunikasi 

antara guru dan siswa.  

2. Macam-Macam Media  

Cukup banyak jenis dan bentuk media yang telah dikenal 

dewasa ini, dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari 

yang mudah dan sudah ada secara natural sampai kepada media yang 

harus dirancang sendiri oleh guru.
20

 

Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam media auditif, 

visual dan media audiovisual. Media auditif adalah media yang hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassete recorder, 

piringan hitam.  

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera 

penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar atau simbol 

yang bergerak seperti film strip (film serangkai), foto, gambar atau 

lukisan, cetakan. Ada pula visual yang menampilkan gambar atau simbol 

yang bergerak seperti bisu, film kartun. 
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Pada media visual Al-Quran menjelaskan suatu perangkat alat 

penyalur pesan dalam pembelajaran yang dapat ditangkap melalui indera 

penglihatan tanpa adanya suara dari alat tersebut.  

Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah :
21

 

آ ءبِا بِاالْ زُلنْلْ زُ لْ آبِبِابَسْلْبَ ءبِاآهبَؤزُلَبَ آ بَالْ بِائزُونِبِا  بَعبَ لَّ بَآءبَ دبَمبَآ لأبَسْلْبَ ءبَآ زُ لَّ بَ آثُزُلَّآعبَ بَضبَ زُ لْآعبَ بَىآ الْم بَئبِا بَ ةبِاآفنْبَقبَ  بَ
بَآ   بَ بِا بِا لْ

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 

(bendabenda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada Para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-

Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-

orang yang benar!” 

 

Sedangkan media audio visual merupakan media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yang 

pertama dan yang kedua. Media audio visual terdiri atas audio visual 

diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film 

bingkai suara (sound slides), film rangkai suara. Audio visual gerak, 

yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang 

bergerak seperti film suara dan vidio cassette.  

Dilihat dari segi keadaannya, media audio visual dibagi menjadi 

audio visual murni yaitu unsur suara maupun unsur gambar berasal dari 

suatu sumber seperti film audio-cassette. Sedangkan audio visual tidak 

murni yaitu unsur suara dan gambarnya berasal dari sumber yang 
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berbeda, misalnya film bingkai suara yang unsur gambarnya bersumber 

dari slide proyektor dan unsur suaranya bersumber dari tape recorder.  

Dilihat dari daya liputnya, media dibagi menjadi 2 (dua), yaitu 

pertama, media dengan daya liput luas dan serentak. Penggunaan media 

ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat menjangkau jumlah 

anak didik yang banyak dalam waktu yang sama. Kedua, media dengan 

daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat. Media ini dalam 

penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat yang khusus seperti 

film, sound slide, film rangkai, yang harus menggunakan tempat tertutup 

dan gelap. 

Menurut Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, jika dilihat dari 

bahan pembuatannya media dibagi atas pertama, media sederhana, 

yakni media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dengan harga 

murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 

Kedua, media kompleks yakni media dengan bahan yang sulit 

didapat, alat tidak mudah dibuat dan harga relatif mahal.
22

 

 Dari paparan yang dijelaskan dapat diambil kesimpulan, yakni 

macam macam media terbagi menjadi 3 macam, sedangkan dilihat dari 

daya liputnya, media dibagi menjadi 2 (dua). Pada media audio visual 

terbagi menjadi 2 macam, yakni media audio visual dibagi menjadi audio 

visual murni dan audio visual tidak murni. Dan pada pembagian jenisnya, 

media audio visual adalah yang lebih baik dibandingkan dengan kedua 

jenis media lainnya. Pada media ini lebih lengkap yakni dapat dilihat dan 

didengar, sehingga media jenis ini dengar, sehingga media jenis ini 

diharapkan dapat lebih tepat dengan proses kegiatan belajar mengajar. 
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3. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media  

Beberapa penyebab orang memilih media adalah:  

a) Bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada kuliah 

tentang media. 

b) Merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya seorang dosen 

yang sudah terbiasa menggunakan proyektor transparansi.  

c) Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret.  

d) Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa 

dilakukannya, misalnya untuk menarik minat atau gairah belajar 

siswa.  

Jadi, dasar pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah 

sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang 

diinginkan atau tidak.
23

 

Media yang dipilih memang didasarkan pertimbangan yang 

sangat matang, sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat 

dilaksanakan secara mudah dan sesuai dengan apa yang diinginkan atau 

dicapai. Dari paparan yang dijelaskan di atas, maka dasar pertimbangan 

pemilihan media kesimpulannya adalah yang memang secara jelas dapat 

membuat lebih dari yang biasa dilakukan, serta mencapai hal dan tujuan 

yang memang hendak dicapai. Dan hal ini sangatlah perlu diperhatikan 

serta diperlukan mengenai materi pada mata pelajaran geografi. 

 

                                                           
23

 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 84. 



24 
 

 
 

4. Kriteria Pemilihan Media 

Kriteria pemilihan media sangatlah perlu untuk dipikirkan dan 

dilakukan, terutama dalam proses kegiatan belajar mengajar, dimana hal 

tersebut tentunya akan berdampak pada proses pelaksanaan kegiatannya. 

Selain itu kemudahan yang didapat seperti penggunaan, kenyamanan, dan 

lain-lain akan terlaksana, sehingga menghasilkan suasana kegiatan 

belajar mengajar yang nyaman, baik untuk guru maupun siswa.  

     Menurut Profesor Elly dalam buku Arief S. Sadiman, dkk, 

mengatakan bahwa pemilihan media seyogyanya tidak terlepas dari 

konteksnya bahwa media merupakan komponen dari sistem 

instruksional secara keseluruhan. Karena itu, meskipun tujuan dan 

isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa, 

strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu 

dan sumber, serta prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan. 

Sebagai pendekatan praktis, beliau menyarankannya untuk 

mempertimbangkan media apa saja yang ada, berapa harganya, berapa 

lama diperlukan untuk mendapatkannya, dan format apa yang 

memenuhi selera pemakai (misalnya siswa dan guru).
24

  

 

Kriteria pemilihan media sangatlah perlu untuk dipikirkan dan 

dilakukan, terutama dalam proses kegiatan belajar mengajar, dimana hal 

tersebut tentunya akan berdampak pada proses pelaksanaan kegiatannya. 

Selain itu kemudahan yang didapat seperti penggunaan, kenyamanan, dan 

lain-lain akan terlaksana, sehingga menghasilkan suasana kegiatan 

belajar mengajar yang nyaman, baik untuk guru maupun siswa. 

Kesimpulan dari paparan yang di atas adalah bahwa kriteria pemilihan 

media yakni media dilihat dan dipertimbangkan berdasarkan harga, 

waktu untuk keperluan digunakannya media tersebut, serta hal apa yang 
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memang menjadikan siswa maupun guru menjadi lebih senang dan 

tertarik dalam seleranya terhadap media yang dipilih tersebut. 

Cara memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya 

memperhatikan kriteria kriteria sebagai berikut: 

a) Ketetapannya dengan tujuan pengajaran, artinya media 

pengajaran dipilih atas dasar tujuan tujuan instruksional yang 

telah ditetapkan. Tujuan tujuan instruksional yang berisikan 

unsur unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih 

memungkinkan digunakannya media pengajaran. 

b) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan 

pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi 

sangat memrlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami 

siswa. 

c) Kemudian memperoleh media, artinya media yang diperlukan 

mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada 

waktu mengajar. 

d) Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis 

media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapa 

menggunakannya dalam proses pengajaran. 

e) Tersedia waktu unuk menggunakannya, sehingga media 

tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pelajaran 

berlangsung. 

f) Sesuai dengan taraf berfikir siswa, memilih media unuk 

pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir 

siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat 

dipahami oleh para siswa.
25

 

 

    Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting dengan adanya kriteria kriteria pemilihan 

media pembelajaran karena dapat mempermudah seorang guru dalam 

menggunakan media ketika seorang grur menyampaikan bahan pelajaran. 
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5. Manfaat dan Fungsi Media 

Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah sebagai 

berikut:  

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  

b. Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran lebih baik.  

c. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata bal melalui penuturan 

kata-kata bal melalui penuturan kata-kata bal melalui penuturan 

katakata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga, apalagi bila guru harus mengajar untuk setiap jam 

pelajaran. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 

Manfaat media yang diperoleh tersebut diharapkan dapat 

membantu kegiatan belajar mengajar agar lebih baik, hal tersebut 

dikarenakan adanya pengaruh pada hasil belajar siswa setelah merasakan 

aktivitas belajar dengan menggunakan media.  

Menurut Kempt & Dayton dalam buku Rusman, fungsi utama 

media pembelajaran adalah: 

a. Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik 

utama drama atau hiburan. 
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b. Menyajikan informasi, digunakan dalam rangka penyajian 

informasi di hadapan sekelompok siswa. 

c. Memberi instruksi, informasi yang terdapat dalam media harus 

melibatkan siswa.
26

  

 

Dari kesimpulan yang diambil pada paparan yang di atas adalah 

fungsi dan manfaat dari media pembelajaran diantaranya dapat 

menjadikan siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh 

gurunya, serta media merupakan sarana agar siswa lebih termotivasi 

dalam minat, tindakan, serta belajar. 

D. Vidio Pendek 

1. Pengertian Vidio Pendek 

Istilah vidio berasal dari bahasa latin yaitu dari kata vidi atau 

visum yang artinya melihat atau mempunyai daya penglihatan.
27

 

Menurut Agnew dan Kellerman dalam buku Munir, mendefinisikan 

vidio sebagai media digital yang menunjukkan susunan atau urutan 

gambar-gambar dan memberikan ilusi, gambaran serta fantasi pada 

gambar yang bergerak. Vidio juga bisa dikatakan sebagai gabungan 

gambar-gambar mati yang dibaca berurutan dalam suatu waktu 

dengan kecepatan tertentu. Gambar-gambar yang digabung tersebut 

dinamakan frame dan kecepatan pembacaan gambar disebut dengan 

frame rate, dengan satuan fps (frame per second). Karena dimainkan 

dalam kecepatan yang tinggimaka tercipta ilusi gerak yang halus, 

semakin besar nilai frame rate maka akan semakin halus pergerakan 

yang ditampilkan. Biasanya menggunakan film seluloid, sinyal 

elektronik, atau media digital.
28

 

Vidio pendek merupakan salah satu media yang bersifat 

menyeluruh, yang dimaksudkan disini adalah vidio pendek merupakan 

media dengan tipe audio visual. Dalam kegiatan belajar, para siswa 
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tentunya akan lebih antusias dan lebih merasa antusias dengan media 

yang melibatkan penglihatan dan pendengaran. Vidio pendek, sebagai 

media audio-visual yang menampilkan gerak, semakin lama semakin 

populer dalam masyarakat kita. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan di atas adalah 

bahwa media vidio pendek merupakan salah satu media yang melibatkan 

unsur gerak dan sangat populer dalam masyarakat saat ini. Pesan yang 

disampaikan salah satunya bersifat edukatif, dimana hal tersebut sangatlah 

bermanfaat bagi kegiatan belajar mengajar. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Vidio Pendek 

a. Kelebihan Media Vidio Pendek 

1) Menyajikan objek belajar secara konkrit atau pesan pembelajaran 

secara realistik, sehingga sangat baik untuk menambah 

pengalaman belajar.  

2) Sifatnya yang audio visual sehingga memiliki daya tarik tersendiri 

dan dapat menjadi pemicu atau memotivasi pembelajar untuk 

belajar   

3) Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik.  

4) Dapat mengurangi kejenuhan belajar, terutama jika 

dikombinasikan dengan teknik ceramah dan diskusi persoalan 

yang ditayangkan. 

5) Menambah daya ingat atau retensi objek belajar yang dipelajari.
29

 

b. Kekurangan Media Vidio Pendek 

1) Pengadaannya memerlukan biaya mahal 

2) Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 

dipraktikan 

3) Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapat member peluang 

untuk terjadinya umpan balik.
30
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3. Aspek/Indikator Media Vidio Pendek 

Vidio pendek merupakan salah satu media yang bersifat 

menyeluruh, yang dimaksudkan disini adalah vidio pendek merupakan 

media dengan tipe audio visual. Dalam kegiatan belajar, para siswa 

tentunya akan lebih antusias dan lebih merasa antusias dengan media 

yang melibatkan penglihatan dan pendengaran.
31

 Aspek/Indikator media 

vidio pendek dalam penelitian ini antara lain: 

a. Mempermudah proses pembelajaran  

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak menjadi konkrit) 

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pembelajaran tidak 

membosankan) 

d. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar 

e. Pengajaran lebih menarik perhatian sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran. 

E. Pengaruh Media Vidio Pendek Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Matematis 

 

Penggunaan media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, 

karena media bersifat melengkapi dan membantu demi tercapainya 

keberhasilan proses pendidikan dan usaha pengajaran disekolah. Dengan 

demikian penggunaan media khususnya media vidio pendek yang 

digunakan dalam pembelajaran mempunyai peranan penting yang mampu 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Media vidio 
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pendek adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara juga 

mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. 

Media vidio pendek yang digunakan dalam pembelajaran berupa bentuk 

materi yang disusun sistematis, singkat dan jelas yang kemudian disusun 

menjadi sebuah vidio dilengkapi dengan suara untuk menjelaskan materi 

sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran. 

Hakekat sebuah pembelajaran akan mudah diterima oleh siswa apabila 

dalam penyampaian seorang guru sangat bervariasi sehingga guru bisa 

menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa. Media 

juga dapat dikatakan sebagai jalan yang ditempuh oleh seorang guru untuk 

mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Media vidio pendek ini merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk mengajar secara efektif karena 

dengan melihat dan mendengar seorang siswa akan mudah menerima 

pelajaran yang di ajarkan oleh seorang guru. Karena penggunaan media 

yang sesuai dengan kondisi pola pikir murid akan menjadi lebih mudah 

untuk memahami dan mencerna sehingga dapat menyerap pelajaran secara 

optimal. 

Dalam hal ini terdapat pengaruh proses pembelajaran yang sangat 

signifikan apabila guru mampu mengoprasikan media vidio pendek secara 

profesional maka materi yang disampaikan dapat diterima siswa dengan 

baik sehingga kemampuan pemahaman matematis siswa pada mata 

pelajaran matematika tercapai secara maksimal, namun sebaliknya apabila 

seorang guru tidak mampu mengoprasikan media vidio pendek secara baik 
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maka materi yang disampaikan tidak tuntas dan siswa mengalami kesulitan 

belajar sehingga kemampuan pemahaman matematis  siswa pun tidak akan 

tercapai secara maksimal. 

F. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berfikir adalah “suatu konsep yang memberikan hubungan 

kausal hipotesis antara dua variabel atau lebih dalam rangka memberikan 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti”.
32

 

Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa kerangka berfikir 

adalah suatu konsep pemikiran atau penjelasan sementara yang 

menghubungkan dua variable yang satu dengan variabel yang lainnya. 

Dari uraian di atas maka rumusan kerangka pikir dalam penelitian ini 

adalah jika penggunaan media vidio pendek dilakukan dengan baik, maka 

kemampuan pemahaman matematis siswa juga akan ikut baik dan sangat 

memuaskan, begitu pula sebaliknya apabila penggunaan media vidio pendek 

tidak dilakukan dengan baik maka akan berpengaruh juga terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap masalah yang 

kebenarannya masih harus diuji secara empiris”. Sedangkan menurut 

Nasution, hipotesis adalah “pernyataan tentative yang merupakan dugaan atau 
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terkaan mengenai apa saja yang akan kita amati dalam usaha untuk 

memahaminya”.
33

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa hipotesis 

merupakan pernyataan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya, dan 

anggapan yang timbul adalah bersifat sementara untuk dibuktikan secara 

nyata dan benar melalui data lapangan dan fakta fakta yang diperoleh dari 

penelitian. 

Jadi hipotesis yang penulis ajukan sebagai jawaban sementara dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak Ada Pengaruh Media Vidio Pendek terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa kelas V MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

Ha : Ada Pengaruh Media Vidio Pendek terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa kelas V MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

Berdasarkan hipotesis di atas maka hipotesis penelitian yang peneliti 

ajukan yaitu ada pengaruh media vidio pendek terhadap kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas V MIN 3 Metro. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rencana Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, 

artinya penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric 

(angka) yang diolah dengan metode statistika.
34

 Apabila dikaitkan dengan 

penelitian ini maka dapat dijelaskan bahwa variabel pertama (variabel bebas) 

yaitu media video pendek diperkirakan menjadi sebab atau berpengaruh 

terhadap variabel kedua (variabel terikat) yaitu kemampuan pemahaman 

matematis siswa. 

Sifat penelitian ini adalah korelasi artinya penelitian ini akan 

mencari ada tidaknya Pengaruh Media Vidio Pendek terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa kelas V MIN 3 Metro. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah “segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian”.
35

 Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat- 

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat 

diukur.
36

 

Definisi operasional variabel menerapkan petunjuk bagaimana cara 

mengukur suatu variabel. Karena itu merumuskan definisi operasional 

variabel pada suatu variabel dipandang sangat perlu, sebab definisi 

operasional variabel akan menunjukan alat pengumpul data yang tepat untuk 

                                                           
34

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, hlm.  29 
35

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, hlm.  25. 
36
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digunakan. Berdasarkan uraian di atas, maka definisi operasional variabel 

adalah sebagai berikut:  

1. Variabel bebas (X) Media Vidio Pendek 

Media vidio pendek merupakan salah satu media yang melibatkan 

unsur gerak dan sangat populer dalam masyarakat saat ini. Pesan yang 

disampaikan salah satunya bersifat edukatif, dimana hal tersebut 

sangatlah bermanfaat bagi kegiatan belajar mengajar. Dalam mengukur 

tingkat keberhasilan penggunaan media vidio pendek penulis 

menggunakan indikator-indikator yang bersumber dari buku media 

pendidikan sebagai berikut: 

f. Mempermudah proses pembelajaran  

g. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak menjadi konkrit) 

h. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pembelajaran tidak 

membosankan) 

i. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar 

j. Pengajaran lebih menarik perhatian sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran. 

2. Variabel Terikat (Y) Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kemampuan pemahaman matematis adalah satu kompetensi dasar 

dalam belajar matematika yang meliputi kemampuan menyerap suatu 

materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta menerapkannya 

dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan 

kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus dan teorema dalam 
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penyelesaian masalah. Kemampuan pemahaman matematis dapat diukur 

melalui indikator-indikator yang bersumber dari Silabus matematika 

yaitu sebagai berikut: 

e. Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau 

lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya  

f. Menganalisis data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau 

lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya  

g. Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri peserta didik 

dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam 

bentuk daftar, tabel, diagram gambar, diagram batang, diagram garis  

h. Mengorganisasikan dan menyajikan data yang berkaitan dengan diri 

peserta didik dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar 

dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar, diagram batang, diagram 

garis  

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel.
37

 Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa populasi 

adalah sekelompok individu dari unit analisis ciri-ciri atau karakteristik 

tertentu. Populasi yang dimaksud adalah segenap subyek penelitian ini 

yang menjadi populasinya adalah seluruh Siswa kelas V berjumlah 55 

siswa. 
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Sampel  

Sampel merupakan dari populasi yang ingin diteliti.sampel 

adalah contoh, kesimpulan tentang contoh akan sama dengan 

keseluruhan individu darimana sampel diambil, karena contoh 

mempunyai ciri yang sama dengan keseluruhan yang menjadi 

sumbernya.
38

 Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

dengan jumlah 55 siswa. 

b. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampling didefinisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek 

penelitian sebagai wakil dari populasi sehingga dihasilkan sampel 

yang mewakili populasi dimaksud. Semakin banyak ciri dan 

karakteristik yang ada pada populasi, maka akan semakin sedikit 

subjek yang tercakup dalam populasi dan sebaliknya. Sedangkan 

teknik sampling adalah teknik pengambilan sampling untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
39

 

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis menggunakan teknik 

Sampling Jenuh dalam pengambilan sampel, karena semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya/hal-hal yang ia ketahui. Angket adalah pertanyaan untuk 

mendapatkan data dengan membagikan daftar pertanyaan kepada objek 

yang memiliki hubungan dengan penelitian. 

Dalam hal ini penulis menggunakan kuesioner/angket yang 

berbentuk pertanyaan. Angket penggunaan media vidio pendek berupa 

likert berjumlah 20 butir pertanyaan yang terdiri dari 3 alternatif jawaban 

(Multiple Choice). Skor kriteria soal positif diberikan per item soal yaitu: 

a. Diberi skor 3 

b. Diberi skor 2 

c. Diberi skor 1 

Sedangkan untuk item soal negatif terdapat pengecualian sehingga 

skor dibalik. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 

penggunaan media vidio pendek. Angket ini diberikan kepada siswa kelas 

V MIN 3 Metro. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku ataupun sebagainya. Penulis menggunakan metode ini untuk 

memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya sekolah, keadaan 
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gedung, fasilitas sekolah, jumlah guru, data nilai, dan jumlah siswa yang 

ada di MIN 3 Metro. 

E. Instrument Penelitian 

1. Kisi-kisi Instrument 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.  

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Umum Instrument Variabel Penelitian 

 

No  Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrument  

1 Variabel Bebas (X) 

Media Vidio Pendek 

Siswa Angket Angket 

2 Variabel Terikat (Y) 

Kemampuan Pemahaman 

Matematis 

Nilai Ulangan 

Harian 

Dokumentasi Test 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Khusus Instrument Variabel Penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Item 

Angket 

Jumlah 

Item 

Variabel 

bebas 

(Media 

Vidio 

Pendek) 

Mempermudah proses pembelajaran  1,2,3,4 4 

Memberikan pengalaman lebih nyata (yang 

abstrak menjadi konkrit) 
5,6,7,8 4 

Menarik perhatian siswa lebih besar 

(jalannya pembelajaran tidak membosankan) 
9,10,11,12 4 

Menjaga relevansi antara materi pelajaran 

dengan tujuan belajar 
13,14 2 

Pengajaran lebih menarik perhatian sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar 

15,16,17, 

18,19,20 
6 

  20 

Variabel 

Terikat  
Hasil Belajar (daftar nilai Ulangan Harian) 
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2. Pengujian Instrument 

a. Validitas  

Validitas merupakan suatu sifat alat ukur yang menunjang 

tingkat ketepatan, keeratan dan keabsahan suatu alat ukur untuk 

mengadakan pengukuran. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mencari validitas adalah rumus korelasi product moment, dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦  =
 𝑥𝑦

  𝑁 𝑥2 −    𝑥2    𝑁 𝑦2 −    𝑦2  
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y 

𝑁    = Jumlah sampel 

  𝑥 = Jumlah seluruh skor x 

Σy   = Jumlah seluruh skor y 

XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
40

 

b. Reliabilitas   

Reliabilitas merupakan sifat alat ukur yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan pengukuran, reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. 

Berdasarkan konsep tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan reliabilitas adalah suatu alat ukur dimana 

alat ukur tersebut dapat menghasilkan skor yang sama dan 
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pengukuran yang dilakukan oleh orang lain yang berbeda dengan 

waktu yang berbeda. 

Tingkat reliabilitas yang akan diketahui peneliti yaitu dengan 

menggunakan metode belah dua yang merupakan teknik brown 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
2 𝑥 (𝑟12)

1 + (𝑟12)
 

Keterangan : 

𝑟𝑖 = realibilitas internal seluruh instrument 

𝑟𝑏= korelasi produk moment antara belahan pertama dan kedua. 

Tabel 3.3 

Nilai Product Moment 

Besarnya “r” Product Moment (rxy) Interpretasi: 

0,90 – 1,00 Sangat tinggi 

0,70 – 0,90 Tinggi 

0,40 – 0,70 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Instrument dikatakan reliabel jika r ≥ 0,40. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Adapun analisis data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus chi kuadrat. 

𝑥2 =  
(𝑓𝑜 − 𝑓)2

𝑓
 

Keterangan : 

𝑥2  = Chi Kuadrat 

𝑓𝑜    = Frekuensi yang diperoleh dari angket 
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𝑓   = Frekuensi yang diharapkan
41

 

Setelah data diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

di atas, maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan 

atau Chi Kuadrat hitung dengan harga Chi Kuadrat tabel. Untuk mengukur  

keeratan hubungan (asosiasi atau korelasi) antara dua variabel yang keduanya 

bertipe data nominal (kategorik) maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan uji koefisien kontingensi. Koefisien kontingensi dapat diperoleh 

dengan melakukan perhitungan sesuai rumus: 

𝐶 =  
𝑥2

𝑁 + 𝑥2
 

C  = Koefesien Kontengensi 

𝑥2= Harga Chi Kuadrat hitung 

𝑁 = Jumlah Sampel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya MIN 3 Metro 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Metro berdiri pada tahun 1966, dan 

pada awal berdirinya MIN 3 Metro ini merupakan inisiatif dari 

masyarakat sekitar bukan dari lembaga Kementerian Agama. Maka pada 

awal berdirinya MIN 3 Metro ini bernama Madrasah Ibtidiyah (MIM) 

Yosodadi yang bertempat di Jl. Durian dengan mengambil lokasi di 

Masjid Iman 21 C Yosodadi Metro. 

Adapun sebab-sebab MIN 3 Yosodadi ini didirikan, yaitu : 

a. Kurangnya sekolah-sekolah yang berpendidikan agama MIN / MIM 

b. Untuk mengembangkan dan menyebarkan pendidikan Islam 

khususnya di 21 C Yosodadi Metro. 

c. Untuk membentuk, membina dan menjaga akhlak anak yang dibina 

baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Karena telah banyaknya pergantian Kepala Madrasah bahkan nama 

Madarsah itu sendiri, maka untuk mempermudah kami bagi dalam 5 

(lima) periode. 

a. Periode Pertama  

Pada periode pertama ini yang menjabat sebagai Kepala Madrasah 

berjumlah 3 (tiga) orang, sebagai berikut : 
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1) Bapak Hadi Wiyoto  ( 1966 – 1968) 

2) Bapak M. Zarkasyi  ( 1968 – 1973) 

3) Bapak Syahrin   ( 1973 – 1978) 

Bapak Hadi Wiyoto menjabat Kepala Madrasah yang pertama , 

nama sekolah tersebut adalah MIM Yosodadi yang beralamatkan di Jl. 

Durian yang berlokasi di Masjid Al Iman 21 C. Tanahnya adalah 

tanah wakaf milik Muhammadiyah. 

b. Periode Kedua 

Pada periode kedua ini yang menjabat sebagai Kepala Madrasah 

waktu itu berjumlah 4 ( orang), sebagai berikut : 

1) Bapak Nahrowi Rasyid, BA  (1978 – 1979) 

2) Bapak Mushanif   (1979 – 1984) 

3) Bapak Saidi, BA   (1984 – 1989) 

4) Bapak Sugiman   (1989 – 1993) 

Pada periode kedua ini sejak Bapak Nahrowi Rasyid, BA 

menjabat Kapala Madrasah MIM Yosodadi di pindah ke 21 C, dekat 

lokasi pemakaman dan di ubah namanya menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Pelita (MI) Pelita. 

c. Periode Ketiga 

Pada periode ini, dibawah kepemimpinan Ibu Sutarmiati, A.Ma 

(1993 – 2003) nama MI Pelita kembali diubah menjadi Madrasah 

Ibtidiyah Negeri 3 Yosodadi Metro atau kita kenal dengan MIN 3 

Metro pada bulan Februari 2001. Tanah yang menjadi lokasi MIN 3 
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Metro merupakan tanah wakaf perorangan atas nama Bapak Zainal 

Arifin dengan luas 3100 m
2
 di 21 C dekat pemakaman Desa Yosodadi. 

d. Periode Keempat 

Pada periode ini MIN 3 Metro di pimpin oleh Bapak Drs. Mat 

Akhir yang dimulai dari bulan Juli 2005 hingga April 2012 

e. Periode Kelima 

Pada periode ini MIN 3 Metro dibawah kepimpinan Ibu Dra. 

Yetti Herlina, M.Pd.I yang di mulai sejak April 2012, kembali 

berusaha untuk meningkatkan kualitas serta menunjukkan 

eksistensinya sebagai Madrasah Negeri yang menonjolkan segi 

keagamaan untuk meningkatkan moral dan pengetahuan agama Islam 

pada anak anak didiknya. 

f. Periode Keenam 

Pada periode ini MIN 3 Metro dibawah kepemimpinan Ibu Dra. 

Siti Romlah yang di mulai sejak tanggalMaret 2015, kembali berusaha 

untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas murid di MIN 3 Metro. 

b. Visi dan Misi MIN 3 Metro 

Setiap organisasi yang berdiri, pasti memiliki tujuan tertentu bagi 

para anggotanya. Begitupun dengan MIN3 Metro yang memiliki Visi 

dan Misi. 

1) Visi Madrasah 

Mewujudkan Madrasah sebagai sekolah yang 

BER”AMAL”(Ahlak, Mutu, Akademi, Lingkungan ). 

2) Misi Madrasah 

a) Mewujudkan madrasah yang Berahlakul Karimah. 
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b) Meningkatkan mutu kerja Madrsah dengan MBS (Manajemen 

Berbasis Sekolah)  

c) Menumbuhkembangkan semangat Akademi yang keunggulan 

secara intensif pada seluruh warga sekolah  

d) Mewujudkan madrasah yang asri, dan nyamandengan 

melakukan penghijauan Madrasah. 

e) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki  

f) Penanaman, pemahaman, dan pengamalan terhadap nilai-nilai 

keislaman pada seluruh warga sekolah  

g) Menyediakan sarana dan prasarana guna mendukung proses 

pembelajaran  

h) Meningkatkan sistem informasi yang akurat melalui IT 

i) Meningkatkan Kemampuan melalui baca tulis Alquran dan 

minimal hafal Juz 30 

 

c. Keadaan Sekolah dan Keadaan Guru MIN 3 Metro 

1) Keadaan Sekolah 

a) Identitas Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Metro yang terletak di 

Jl. Wortel Mangonsidi, 21c Yosomulyo, Kec. Kota Metro 

memiliki kondisi fisik yang baik, ruang kelas yang memadai 

memiliki kursi dan jumlah meja yang memadai untuk lebih 

jelasnya profil MIN 3 Metro sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Identitas Sekolah MIN 3 Metro 

 

Identitas Sekolah Keterangan 

Nama Sekolah MIN 3 Metro 

NPSN 10807649 

Jenjang Pendidikan MI 

Setatus Sekolah Negeri 

Kelurahan Yosomulyo 

Kecamatan Kota Metro 

Kabupaten / Kota Metro 

Provinsi Lampung 

Negara Indonesia 
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SK Pendirian Sekolah 1993 

Tanggal SK Pendirian 25 Oktober 1994 

Status Kepemilikan Negeri 

Luas Tanah Milik (m²) 1 

Luas Tanah Bukan Milik (m²) 140000 

Sumber : Dokumentasi MIN 3 Metro 

2) Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sejak berdirinya hingga saat ini, MIN 3 Metro terus 

berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang dimiliki 

demi untuk mengikuti perkembangan dunia pendidikan saat ini. 

Adapun Sarana dan Prasarana yang dimiliki saat ini sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana 

No Sarana 
Jml 

Ruang 
Ket 

1 Ruang Belajar 6 Baik/Permanen 

2 Ruang Kantor  1 Baik/Permanen 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik/Permanen 

4 Ruang TU 1 Baik/Permanen 

5 Ruang Perpus 1 Baik/Permanen 

6 Ruang UKS 1 Baik/Permanen 

7 Mushola 1 Baik/Permanen 

8 Gedung Parkir 1 Baik/Permanen 

9 WC 2 Baik/Permanen 

10 Pagar Madrasah 1 Baik/Permanen 

Sumber : Dokumentasi MIN 3 Metro  

3) Keadaan Guru MIN 3 Metro 

Tabel 4.3 

Keadaan Guru dan Karyawan 

No Guru Kelas / Staf Jumlah 

1 Kepala Madrasah 1 

2 Petugas TU 2 

3 Wali Kelas 1 2 

4 Wali Kelas 2 2 

5 Wali Kelas 3 2 
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6 Wali Kelas 4 2 

7 Wali Kelas 5 2 

8 Wali Kelas 6 1 

9 Petugas Kebersihan 1 

10 Guru Bidang 10 

11 Penjaga Sekolah 1 

Sumber : Dokumentasi MIN 3 Metro 

d. Keadaan Siswa MIN 3 Metro 

Tabel 4.4 

Keadaan Siswa MIN 3 Metro 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jml Siswa 

1 I 37 38 75 

2 II 35 40 75 

3 III 26 29 55 

4 IV 27 24 51 

5 V 27 28 55 

6 VI 13 17 30 

Jumlah 149 171 330 

Sumber : Dokumentasi MIN 3 Metro 

e. Denah MIN 3 Metro 

Gambar 4.1 

Denah MIN 3 Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Dokumentasi MIN 3 Metro 
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f. Denah Lokasi MIN 3 Metro 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi MIN 3 Metro 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas Angket 

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk  

mendapatkan angkat tentang media vidio pendek, terlebih dahulu  

penulis akan mengukur validitas dan reliabilitas angket tersebut, 

dengan cara mengujikan angket tersebut kepada 10 responden 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tabulasi Data dan Jawaban dari 10 Penggunaan Media Vidio 

Pendek MIN 3 Metro 

 

No 

Res

pon

den 

Skor Item Untuk Butir Soal Nomor: 
Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

2 B 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 46 

3 C 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

4 D 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 52 

5 E 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

6 F 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 50 

7 G 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 52 

8 H 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

9 I 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

10 J 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

 

Tabel 4.6 

Kerja Validitas Angket Penggunaan Media Vidio Pendek MIN 

3 Metro 

Item No 1 

No Responden X Y X² Y² X.Y 

1 A  3 60 9 3600 180 

2 B 2 46 4 2116 92 

3 C 3 54 9 2916 162 

4 D 2 52 4 2704 104 

5 E 3 56 9 3136 168 

6 F 3 50 9 2500 150 

7 G 3 52 9 2704 156 

8 H 3 59 9 3481 177 
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9 I 3 57 9 3249 171 

10 J 3 58 9 3364 174 

JUMLAH 28 544 80 29770 1534 

 

Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑥𝑦

   𝑥2   𝑦2 
 

𝑟𝑥𝑦 =
1534

  80  29770 
 

𝑟𝑥𝑦 =
1534

 2381600
 

𝑟𝑥𝑦 =
1534

1543
 

𝑟𝑥𝑦 = 0.994 

Setelah nilai di dapat kemudian dikonsultasikan dengan 

kriteria butir soal sebagai berikut: 

0, 800 – 1,00  Sangat tinggi  

0, 600 – 0, 800  Tinggi  

0, 400 – 0, 600  Sedang  

0, 200 – 0, 400  Rendah  

0, 000 – 0, 200   Sangat rendah 

Berdasarkan nilai di atas nilai angket media vidio pendek 

item soal no 1 terletak pada 0, 800 – 1,00  (sangat tinggi) sehingga 

soal no1 dapat digunakan untuk pengumpulan data. 
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Tabel 4.7 

Interprestasi hasil Perhitungan Menggunakan Rumus Product Momen 

Angket Media Vidio Pendek MIN 3 Metro 

 

No 

Item 
Nilai 𝒓𝒙𝒚 Interprestasi 

No 

Item 
Nilai 𝒓𝒙𝒚 Interprestasi 

1 0,994 Sangat tinggi 11 0,993 Sangat tinggi 

2 0,932 Sangat tinggi 12 0,984 Sangat tinggi 

3 0,959 Sangat tinggi 13 0,985 Sangat tinggi 

4 0,988 Sangat tinggi 14 0,993 Sangat tinggi 

5 0,989 Sangat tinggi 15 0,997 Sangat tinggi 

6 0,987 Sangat tinggi 16 0,994 Sangat tinggi 

7 0,989 Sangat tinggi 17 0,993 Sangat tinggi 

8 0,987 Sangat tinggi 18 0,984 Sangat tinggi 

9 0,994 Sangat tinggi 19 0,993 Sangat tinggi 

10 0,985 Sangat tinggi 20 0,995 Sangat tinggi 

 

2. Uji Reliabilitas Angket 

Tabel 4.8 

Reliabilitas Angket Media Vidio Pendek MIN 3 Metro 

 

No Responden 
Skor Item Ganjil Untuk Butir Soal No Skor 

Total 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 B 2 1 2 2 3 3 1 3 3 2 22 

3 C 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 D 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 25 

5 E 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 27 

6 F 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 26 

7 G 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 27 

8 H 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10 J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

JUMLAH  274 

 

 

No Responden 
Skor Item Genap Untuk Butir Soal No Skor 

Total 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 B 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 24 

3 C 2  2 3 2 3 3 3 3 3 3 27 

4 D 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 

5 E 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

6 F 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 24 
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7 G 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 25 

8 H 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

9 I 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 27 

10 J 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

JUMLAH  270 

 

Tabel 4.9 

Tabel Kerja Reliabilitas Media Vidio Pendek MIN 3 Metro 

 

No Responden X Y X² Y² X.Y 

1 A 30 30 900 900 900 

2 B 22 24 484 576 528 

3 C 27 27 729 729 729 

4 D 25 27 625 729 675 

5 E 27 29 729 841 783 

6 F 26 24 676 576 624 

7 G 27 25 729 625 675 

8 H 30 29 900 841 870 

9 I 30 27 900 729 810 

10 J 30 28 900 784 840 

JUMLAH 274 270 7572 7330 7434 

 

Berdasarkan hasil tersebut,maka dapat di masukan dalam 

rumus product moment sebagai berikut 

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑥𝑦

   𝑥2   𝑦2 
 

𝑟𝑥𝑦 =
7434

  7572  7330 
 

𝑟𝑥𝑦 =
7434

 55502760
 

𝑟𝑥𝑦 =
7434

7450
 

𝑟𝑥𝑦 = 0.997 
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Dari hasil perhitungan di atas di masukan ke dalam rumus 

Spearmean Brown sebagai berikut:  

𝑟11 =
2𝑟 ¹/₂¹/₂ 

 1 + 𝑟¹/₂¹/₂ 
 

𝑟11 =
2 × 0,997

1 + 0,997
 

𝑟11 =
1,994

1997
 

𝑟11 = 0,998 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat di simpulkan bahwa 

angket yang penulis susun memiliki validitas dan reliabilitas, hal ini 

terbukti dari perhitungan di atas diperoleh nilai 𝑟11= 0, 998 dari 

angket media vidio pendek (Variabel X) dan 𝑟11 = 0,998 dari 

kemampuan pemahaman matematis (Variabel Y) dengan 

interprestasi nilai “r” kriteria tinggi, dengan demikian angket yang 

penulis susun layak dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian 

ini. 

B. Temuan Khusus 

1. Data Tentang Pengaruh Media Vidio Pendek 

Data tentang pengaruh media vidio pendek diperoleh dengan 

menyebarkan angket kepada 55 responden. Perolehan skor dalam angket 

adalah berdasarkan atas jawaban item mempunyai 3 skor yaitu: 

a. Alternatif jawaban A diberi skor 3 

b.  Alternatif jawaban B diberi skor 2 

c. Alternatif jawaban C diberi skor 1 
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Tabel 4.10 

Skor Hasil Angket Media Vidio Pendek MIN 3 Metro 

 

No 

Res

pon

den 

Skor untuk butir soal nomor: 
Skor 

total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

2 NM 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 46 

3 AK 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

4 DA 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 52 

5 NU 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

6 PF 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 50 

7 LA 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

8 EC 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

9 AF 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

10 MF 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

11 LA 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 57 

12 DK 2 1 2 3 1 1 2 1 3 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 36 

13 ZS 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

14 AB 3 3 3 2 3 1 2 2 1 3 1 1 2 2 2 3 1 1 3 3 42 

15 ZN 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

16 NT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

17 SA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

18 MG 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 43 

19 MR 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

20 AF 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 1 2 2 45 

21 ED 1 3 3 1 2 1 3 1 2 1 3 1 3 1 2 3 1 2 2 2 38 

22 DP 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 

23 AB 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

24 MR 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 49 

25 NA 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 55 

26 MA 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

27 LA 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 53 

28 MD 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 46 

29 RK 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 46 

30 TO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 57 

31 HD 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

32 SN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 

33 HH 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

34 JA 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

35 R 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 

36 MZ 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 54 

37 MR 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 45 

38 KA 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 45 

39 AL 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

40 MZ 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

41 MH 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 53 

42 AK 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

43 TA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

44 NF 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 46 

45 KD 1 2 1 2 1 1 3 2 2 3 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 33 

46 FT 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55 

47 ZR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 23 



55 
 

 
 

48 TB 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55 

49 CT 3 2 1 2 2 3 1 2 1 3 1 1 2 3 1 1 3 1 2 2 37 

50 MA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 23 

51 SM 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55 

52 MA 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 45 

53 LF 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 45 

54 ZV 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 45 

55 AP 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 45 

JUMLAH 2810 

 

Berdasarkan data angket media vidio pendek diperoleh nilai tertinggi 

60 dan nilai terendah  23, maka data dianalisis untuk mencari nilai baik, 

sedang, dan rendah dari media vidio pendek, dengan terlebih dahulu 

mencari mean (µ) dan standar deviasinya (σ). 

Menghitung mean (µ) hipotetik dengan rumus : 

𝜇 = ½ 𝑖𝑚𝑎𝑥 +𝑖𝑚𝑖𝑛   𝑘 

= ½ 3 + 1 20 

= 1
2  80  

= 40 

Keterangan : 

µ  : Rerata Hipoetik   

𝑖𝑚𝑎𝑥  : Skor maksimum item 

𝑖𝑚𝑖𝑛  : Skor minimum item 

 𝑘 : Jumlah item
42

 

Menghitung standar deviasi (σ) hipoetik dengan rumus : 

 𝜎 =  ⅙( 𝑘. 𝑖𝑚𝑎𝑥 −  𝑘. 𝑖min ) 

= ⅙ 20.3 − 20.1  

= ⅙ 60 − 20  

                                                           
42

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, hlm., 49 
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= ⅙ 40  = 7 

Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari hasil angket, 

kemudian mencari kategori pengukuran ada subyek penelitian yang dibagi 

menjadi tiga yaitu, baik, sedang, dan rendah. Untuk mencari skor kategori 

diperoleh dengan pembagian sebagai berikut: 

1. Baik 

= Mean + SD ≤X 

= 40 + 7 ≤X 

= 47 ≤X 

2. Sedang  

= Mean -1.SD ≤X 

= 40-1.7 ≤X < 40 + 1.7 

= 33 ≤X < 47 

3. Rendah  

= X < Mean – 1.SD 

= X < 40-1.7 

= X < 33 

Setelah diketahui nilai kategori baik, sedang, dan rendah kemudian 

mencari presentase dengan rumus : 

𝑃 =
𝑓

𝑛
𝑋100% 

Analisis hasil presentase angket media vidio pendek dijelaskan 

dalam tabel frekuensi berikut ini : 
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Tabel 4.11 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Media Vidio Pendek 

 

Kategori Normal Frekuensi Presentase 

Baik 47 ≤X 34 62% 

Sedang 33 ≤X < 47 18 33% 

Rendah X < 33 3 5% 

Total 55 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa  dari 55 

responden yang menjadi sampel penelitian sebanyak 34 responden atau 

62% responden menjawab bahwa penggunaan media vidio pendek dalam 

kategori baik, dan sebanyak 18  responden atau 33% responden menjawab 

bahwa penggunaan media vidio pendek dalam kategori sedang, dan 

sebanyak 5 responden atau 5% yang menjawab bahwa penggunaan media 

vidio pendek dalam kategori rendah. Oleh karena itu dapat dipahami 

bahwa penggunaan media vidio pendek dapat dikatakan dalam kategori 

tinggi, karena sebanyak 34 responden atau 62 % responden menjawab 

penggunaan media vidio pendek dalam kategori baik.  

2. Data Kemampuan Pemahaman Matematis MIN 3 Metro 

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

mata pelajaran Matematika kelas V MIN 3 Metro, maka penulis 

mengambil dokumentasi (buku legger guru) yang merupakan laporan nilai 

ulangan harian Matematika. Berikut nama-nama dan hasil nilai ulangan 

harian Matematika. 
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Tabel 4.12 

Data Tentang Kemampuan Pemahaman Matematis  

Siswa Kelas V MIN 3 Metro 

 

No Responden Hasil Nilai Ulangan Harian Matematika 

1 AA 78 

2 NM 85 

3 AK 75 

4 DA 68 

5 NU 85 

6 PF 75 

7 LA 76 

8 EC 80 

9 AF 80 

10 MF 80 

11 LA 80 

12 DK 76 

13 ZS 80 

14 AB 86 

15 ZN 75 

16 NT 78 

17 SA 75 

18 MG 78 

19 MR 80 

20 AF 80 

21 ED 75 

22 DP 85 

23 AB 85 

24 MR 78 

25 NA 85 

26 MA 85 

27 LA 85 

28 MD 79 

29 RK 80 

30 TO 78 

31 HD 85 

32 SN 85 

33 HH 80 

34 JA 80 

35 R 85 

36 MZ 80 

37 MR 75 

38 KA 85 

39 AL 80 

40 MZ 80 
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41 MH 78 

42 AK 85 

43 TA 85 

44 NF 78 

45 KD 78 

46 FT 75 

47 ZR 80 

48 TB 80 

49 CT 85 

50 MA 85 

51 SM 80 

52 MA 73 

53 LF 80 

54 ZV 75 

55 AP 75 

Sumber : Dokumentasi Nilai Ulangan Harian MIN 3 Metro 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi nilai Ulangan 

Harian peserta didik kelas V MIN 3 Metro, untuk mengetahui kategori 

tinggi, cukup, dan rendahnya, maka dengan terlebih dahulu mencari 

interval kelasnya dengan menggunakan aturan Strugess sebagai berikut: 

Xmax = 85 

Xmin = 68 

Jangkauan (R) = Xmax – Xmin = 85 – 68 = 17 

Banyak Kelas (BK) = 1+ 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 55 

= 1 + 5,74 = 6,74 dibulatkan 7 

Panjang interval kelas (PK) = R/BK = 17/7= 2,42 

Setelah menemukan kelas interval trsebut selanjutnya menemukan 

jumlah frekuensi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Adapun  kategori hasil nilai ulangan harian Matematika adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.13 

Distribusi Frekuensi Tentang Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa Kelas V MIN 3 Metro 

 

Nilai Frekuensi Kategori Presentase 

80 – 85 35 Baik 63% 

74 – 79 18 Cukup 33% 

68 – 73  2 Rendah  4% 

Total 55  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa dari 55 

peserta didik yang menjadi sampel penelitian yang tergolong hasil nilai 

ulangan harian matematikanya baik ada 35 peserta didik dan yang hasil 

nilai ulangan harian matematikanya cukup ada 18 peserta didik serta yang 

hasil nilai ulangan harian matematikanya rendah ada 2 peserta didik. 

Maka, dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas V MIN 3 Metro adalah baik. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data yang berkaitan dengan variabel penelitian ini di peroleh 

maka dilakukan analisis data dalam rangka menjawab hipotesis, analisis 

data yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat. Kemudian langkah 

selanjutnya adalah menyusun dan membuat tabel yang berisikan data 

tentang pengaruh media vidio pendek, untuk lebih jelasnya lihat  pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.14 

Tabel Silang Antara Penggunaan Media Vidio Pendek Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas V MIN 3 Metro 

 

No 

Penggunaan Media Vidio 

Pendek 

Variabel (X) 

Kategori 

Kemampuan 

Pemahaman 

Matematis 

Variabel (Y) 

Kategori 

1 60 Baik 78 Cukup 

2 46 Sedang 85 Baik 

3 54 Baik 75 Cukup 

4 52 Baik 68 Rendah 

5 56 Baik 85 Baik 

6 50 Baik 75 Cukup 

7 52 Baik 76 Cukup 

8 59 Baik 80 Baik 

9 57 Baik 80 Baik 

10 58 Baik 80 Baik 

11 57 Baik 80 Baik 

12 36 Sedang  76 Cukup 

13 58 Baik 80 Baik 

14 42 Sedang 86 Baik 

15 59 Baik 75 Cukup 

16 60 Baik 78 Cukup 

17 59 Baik 75 Cukup 

18 43 Sedang 78 Cukup 

19 58 Baik 80 Baik 

20 45 Sedang 80 Baik 

21 38 Sedang 75 Cukup 

22 58 Baik 85 Baik 

23 59 Baik 85 Baik 

24 49 Baik 78 Cukup 

25 55 Baik 85 Baik 

26 54 Baik 85 Baik 

27 53 Baik 85 Baik 

28 46 Sedang 79 Cukup 

29 46 Sedang 80 Baik 

30 57 Baik 78 Cukup 

31 58 Baik 85 Baik 

32 59 Baik 85 Baik 

33 59 Baik 80 Baik 

34 53 Baik 80 Baik 

35 58 Baik 85 Baik 

36 54 Baik 80 Baik 

37 45 Sedang 75 Cukup 
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38 45 Sedang 85 Baik 

39 57 Baik 80 Baik 

40 59 Baik 80 Baik 

41 53 Baik 78 Cukup 

42 57 Baik 85 Baik 

43 60 Baik 85 Baik 

44 46 Sedang 78 Cukup 

45 33 Rendah 78 Cukup 

46 55 Baik 75 Cukup 

47 23 Rendah 80 Baik 

48 55 Baik 80 Baik 

49 37 Sedang 85 Baik 

50 23 Rendah 85 Baik 

51 55 Baik 80 Baik 

52 45 Sedang 73 Rendah 

53 45 Sedang 80 Baik 

54 45 Sedang 75 Cukup 

55 45 Sedang 75 Cukup 

 

Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh, maka 

langkah selanjutnya adalah mencari frekuensi yang diharapkan (Fh) 

dengan melakukan perhitungan Chi Kuadrat dengan memasukkan data 

tersebut dalam tabel kerja untuk mencari harga chi kuadrat yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.15 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Media Vidio Pendek 

 

            Pengaruh Media Vidio Pendek 

 

Kemampuan  

Pemahaman Matematis Siswa 

Kategori 

Jumlah 
Baik Sedang Rendah 

Baik 29 4 1 34 

Cukup 6 11 1 18 

Rendah 0 3 0 3 

Jumlah 35 18 2 55 

Setelah diketahui frekuensi observasi (𝑓𝑜 ), selanjutnya mencari 

frekuensi yang diharapkan ( 𝑓 ). Untuk mencari frekuensi yang diharapkan 

(𝑓 ), dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
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𝑓 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎
𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 

Langkah selanjutnya, penulis akan membuat tabel kerja untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat (𝑥2). Adapun tabel tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 

Kerja Perhitungan Chi Kuadrat Tentang Pengaruh Media Vidio Pendek 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

 

No Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)² 
(𝐅𝐨 − 𝐅𝐡)²

𝐅𝐡 
 

1 29 
35𝑥34

55
= 21,63 7,37 54,31 2,510 

2 4 
18𝑥34

55
= 11,12 -7,12 50,69 4,558 

3 1 
2𝑥34

55
= 1,23 -0,23 0,052 0,042 

4 6 
35𝑥18

55
= 11,45 -5,45 29,702 2,594 

5 11 
18𝑥18

55
= 5,89 5,11 26,112 4,433 

6 1 
2𝑥18

55
= 0,65 0,35 0,122 0,188 

7 0 
35𝑥3

55
= 1,90 -1,9 3,61 1,9 

8 3 
18𝑥3

55
= 0,98 2,02 4,080 4,163 

9 0 
2𝑥3

55
= 0,10 -0,10 0,01 0,1 

Jumlah    20,488 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel di atas menggunakan rumus Chi 

Kuadrat maka dapat di interpretasi bahwa dari hasil pengamatan pengaruh 

media vidio pendek terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa,  

dengan responden yang berjumlah 55, diperoleh chi kuadrat dengan hasil 

20,488. Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan Chi 
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Kuadrat, maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil 

perhitungan atau Chi Kuadrat hitung dengan harga Chi Kuadrat Tabel.   

 Pada tabel kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (d.b) = 4 

maka diperoleh jumlah kolom -1 atau (3-1)(3-1) = 2 x 2 = 4, dimana harga 

chi kuadrat tabel db = 4, untuk taraf signifikan 5% = 9.488.  

 Berdasarkan hasil tersebut maka harga Chi Kuadrat (x2 ) tabel pada 

taraf signifikan 5% adalah 20,488< 9,488. Sehingga dapat diketahui bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, dan  Ho di tolak. 

Maka dapat disimpulkan  ada pengaruh media vidio pendek terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas V MIN 3 Metro. 

Selanjutnya setelah Chi Kuadrat sudah diketahui maka Koefisien 

Kotingensi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media vidio pendek 

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa, dicari dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐶 =  
𝑥2

𝑥2 + 𝑁
 

Keterangan : 

C   = Koefesien Kontingensi 

𝑥2 = Chi Kuadrat 

𝑁  = Jumlah Sampel
43

 

𝐶 =  
𝑥2

𝑥2 + 𝑁
 

                                                           
43

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik, h. 241 
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=  
20,488

20,488 + 55
 

=  
20,488

75,488
 

=  0,271 

= 0,520 

Selanjutnya harga C hitung dibandingkan dengan koefisien 

Kontigensi Maksimum (𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 ). Harga 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠  ini dapat dicari dengan 

rumus: 

𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 =  
(𝑚 − 1)

𝑚
 

m disini adalah harga minimum antara banyak baris dan banyak kolom. 

Dalam perhitungan di atas, daftar kontigensi terdiri atas 3 baris dan 3 

kolom, maka: 

𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 =  
 3 − 1 

3
 

=  0,666 = 0,816 

Semakin dekat dengan harga kepada 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠  makin besar derajat 

asosiasi antara faktor. Dan dari perhitungan yang telah didapat di atas, bila 

dibandingkan dengan harga 𝐶𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,520 dengan harga 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠  = 0,816. 

Kemudian dilihat tabel koefisien  𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠   yaitu ada keterkaitan yang 

cukup erat pada kriteria sedang dengan presentase sebagai berikut: 
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KK =
𝐶𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠
x 100% 

=
0,520

0,816
x 100% 

= 64% 

Berdasarkan perhitungan di atas perbandingan 𝐶𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,520 

dengan  𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠    = 0, 816 yang kemudian dilihat pada tabel KK dari hasil 

konsultasi dengan tabel KK, diperoleh hasil bahwa pengaruh kedua 

variabel berada pada kriteria sedang. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

Pengaruh Penggunaan Media Vidio Pendek Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas V MIN 3 Metro. 

C. Pembahasan 

Proses pembelajaran dengan menggunakan media vidio pendek yang 

telah dilakukan oleh guru matematika berkaitan dengan kemampuan 

pemahaman matematis, maka dengan melihat fenomena yang ada pada saat 

penulis mengadakan survey pada Group Whats-App Siswa Kelas V MIN 3 

Metro, upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dengan penjelasan bahwa dari 

55 peserta didik yang menjadi sampel penelitian sebanyak 34 atau 62% 

peserta didik menjawab bahwa penggunaan media vidio pendek dalam 

kategori baik, dan sebanyak 18 atau 33% peserta didik menjawab bahwa 

penggunaan media vidio pendek dalam kategori sedang, dan sebanyak 5 atau 

5%  peserta didik yang menjawab bahwa penggunaan media vidio pendek 

dalam kategori rendah. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa penggunaan 

media vidio pendek dapat dikatakan dalam kategori tinggi, karena sebanyak 
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34 atau 62 % peserta didik menjawab penggunaan media vidio pendek dalam 

kategori baik. 

Sedangkan pada hasil kemampuan pemahaman matematis yang diambil 

dari nilai ulangan harian matematika, dapat diketahui bahwa dari 55 peserta 

didik yang menjadi sampel penelitian yang tergolong hasil nilai ulangan 

harian matematikanya baik ada 35 peserta didik dan yang hasil nilai ulangan 

harian matematikanya cukup ada 18 peserta didik serta yang hasil nilai 

ulangan harian matematikanya rendah ada 2 peserta didik. Maka, dapat 

dipahami bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa kelas V MIN 3 

Metro adalah baik. 

Setelah penulis berhasil menghimpun data-data frekuensi sebagaimana 

penjelasan di atas serta menghitungnya dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat maka dapat diketahui bahwa harga 𝑥2𝑖𝑡 adalah 20,488, sedangkan 

dengan menggunakan db sebesar 4, dapat diperoleh harga 9,488, pada taraf 

sigifikansi 5%. Dengan demikian berarti harga 𝑥2𝑖𝑡 lebih besar dari harga 

 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga hipotesis alternatif  (𝐻𝑎 ) yang penulis ajukan diterima, 

yang berarti ada Pengaruh Media Vidio Pendek Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas V MIN 3 Metro, maka dihitung dengan 

menggunakan koefisien kontingensi (C), berdasarkan hasil pengujian diatas 

diperoleh harga 𝐶𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,520 kemudian dibandingkan dengan 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠   = 

0,816. Karena 𝐶𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  mendekati harga 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠  presentasenya adalah  64%, 

maka dapat dikatakan bahwa pengaruh kedua variabel tergolong erat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan nilai Chi Kuadrat (𝑥2) 

hitung lebih besar dari Chi Kuadrat (𝑥2) tabel, pada taraf signifikan 5% yaitu 

(9,488< 20,488). Dengan demikian terdapat Pengaruh Media Vidio Pendek 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas V MIN 3 Metro.  

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien kontigensi (KK) diperoleh 

0,520. Hasil tersebut jika dikonsultasikan dengan pedoman koefisien korelasi 

menunjukkan bahwa Pengaruh Media Vidio Pendek Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas V MIN 3 Metro memiliki tingkat 

keeratan sedang yakni 0,520.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis 

sumbangkan adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan bagi pendidik mata pelajaran Matematika kelas V untuk 

meningkatkan kualitas mengajar dalam menggunakan media vidio pendek 

ketika mengajar sehingga kemmpuan pemahaman matematis peserta didik 

dapat lebih maksimal.  

2. Kepada siswa kelas V MIN 3 Metro agar lebih giat belajarnya, sehingga 

dalam proses pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal dan mencapai 

tujuan pendidikan yang diterapkan. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 9 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

ANGKET TENTANG PENGGUNAAN MEDIA VIDIO PENDEK 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

Petunjuk 

1. Isilah daftar pernyataan ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

2. Pilihlah satu dari tiga alternatif jawaban a: 3, b: 2, c: 1 dengan memberi tanda 

silang (X) pada  jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.   

3. Jawab dengan jujur 

 

1. Dengan menggunakan media vidio pendek proses pembelajaran menjadi lebih 

maksimal. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

2. Saya pernah mengalami kesulitan untuk memahami materi pendidikan 

Matematika ketika guru menyampaikan materi dengan menggunakan media 

vidio pendek. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

3. Ketika guru menyampaikan materi dengan menggunakan media vidio pendek 

dapat menambah pemahaman saya dengan maksimal. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 
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4. Dengan menggunakan media vidio pendek, saya mudah memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

5. Dengan menggunakan media vidio pendek, saya lebih cepat mengingat materi 

yang disampaikan guru. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

6. Pembelajaran Matematika dengan mengggunakan media vidio pendek dapat 

memperjelas penjelasan guru. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

7. Ketika guru menyampaikan pelajaran Matematika dengan menggunakan media 

vidio pendek dapat menambah daya ingat saya. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

8. Penggunaan media vidio pendek dapat memperlihatkan materi yang kurang 

jelas menjadi lebih jelas hingga materi mudah dapat dipahami. 

a. Iya  

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

9. Ketika guru menggunakan media vidio pendek, fikiran saya terpusatkan pada 

materi yang disampaikan oleh guru. 

a. Iya  

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 



83 
 

 
 

10. Ketika guru menggunakan media vidio pendek, saya mengabaikan hal-hal 

lain dan hanya fokus pada materi yang disampaikan oleh guru. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

11. Penggunaan media vidio pendek dapat memusatkan perhatian saya terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

12. Penggunaan media vidio pendek dapat meningkatkan konsentrasi saya dalam 

mengikuti proses pembelajran. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

13. Penggunaan media vidio pendek bisa menjaga kesesuaian antara materi 

pelajaran dengan tujuan belajar. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

14. Penggunaan media vidio pendek dapat menjaga hubungan antara materi 

pelajaran dengan tujuan pelajaran. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

15. Penggunaan media vidio pendek dapat mendorong saya untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 



84 
 

 
 

16. Pembelajaran matematika menjadi menarik dengan menggunakan media 

vidio pendek. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

17. Penggunaan media vidio pendek dapat mengatasi kebosanan saya dalam 

belajar. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

18. Dengan menggunakan media vidio pendek, saya lebih cepat memahami 

materi dibanding menggunakan manual. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

19. Pelajaran yang didengar dan dilihat melalui vidio pendek selalu 

menyenangkan. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

20. Penggunaan media vidio pendek dapat menambah motivasi belajar saya. 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

 

OUTLINE 

PENGARUH MEDIA VIDIO PENDEK TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS V MIN 3 METRO 

 

BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah  

C. Batasan Masalah  

D. Rumusan Masalah  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

F. Penelitian Relevan  

 

BAB II LANDASAN TEORI  

A. Kemampuan Pemahaman Matematis  

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Matematis  

2. Jenis-Jenis Kemampuan Pemahaman Matematis  

3. Tingkat Pemahaman Matematis 

B. Mata Pelajaran Matematika  

1. Pengertian Pembelajaran Matematika di SD  

2. Tujuan Pembelajaran Matematika   

3. Ruang Lingkup Matematika  

4. Materi Pengolahan Data  

C. Media  

1. Pengertian Media  

2. Macam-macam Media  

3. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media  

4. Kriteria Pemilihan Media  

5. Manfaat dan Fungsi Media  

D. Vidio Pendek  

1. Pengertian Vidio Pendek   

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Vidio Pendek  

E. Pengaruh Media Vidio Pendek Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa 

F. Kerangka Konseptual Penelitian  

G. Hipotesis Penelitian  

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rencana Penelitian  

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas (Media Vidio Pendek) 

2. Variabel Terikat (Kemampuan Pemahaman Matematis) 

C. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  



87 
 

 
 

2. Dokumentasi  

E. Intrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 
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Lampiran 12 

Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika Kelas V 

 

No Responden Hasil Nilai Ulangan Harian Matematika 

1 AA 78 

2 NM 85 

3 AK 75 

4 DA 68 

5 NU 85 

6 PF 75 

7 LA 76 

8 EC 80 

9 AF 80 

10 MF 80 

11 LA 80 

12 DK 76 

13 ZS 80 

14 AB 86 

15 ZN 75 

16 NT 78 

17 SA 75 

18 MG 78 

19 MR 80 

20 AF 80 

21 ED 75 

22 DP 85 

23 AB 85 

24 MR 78 

25 NA 85 

26 MA 85 

27 LA 85 

28 MD 79 

29 RK 80 

30 TO 78 

31 HD 85 

32 SN 85 

33 HH 80 

34 JA 80 

35 R 85 

36 MZ 80 

37 MR 75 

38 KA 85 

39 AL 80 



89 
 

 
 

40 MZ 80 

41 MH 78 

42 AK 85 

43 TA 85 

44 NF 78 

45 KD 78 

46 FT 75 

47 ZR 80 

48 TB 80 

49 CT 85 

50 MA 85 

51 SM 80 

52 MA 73 

53 LF 80 

54 ZV 75 

55 AP 75 
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Lampiran 13 

Hasil Dokumentasi Pengisian Angket oleh Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi dengan siswa melalui WAG sebelum menyebar Angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran Link Google Formulir Angket kepada siswa melalui WAG 
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Data nama-nama siswa yang mengisi angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengisian Angket oleh siswa 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 
 

 

 



96 
 

 
 



97 
 

 
 



98 
 

 
 



99 
 

 
 



100 
 

 
 



101 
 

 
 

 

 

 

 



102 
 

 
 

 

 

Penulis bernama Meyta Dian Sari 

dilahirkan di desa Jatimulyo, 

Kecamatan Belitang Madang Raya, 

Kabupaten Oku Timur Pada tanggal 

3 Mei 1999, anak Pertama dari 

Bapak Suyadi dengan Ibu Sumiyati. 

Pendidikan dasar penulis di tempuh 

di SD Negeri 1 Jatimulyo dan 

selesai pada tahun 2011, kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di 

MTs Al-Amin Yosowinangun Bk 11 dan selesai pada tahun 2014, melanjutkan 

lagi pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas di MAN 1 Oku Timur dan 

selesai pada tahun 2017, kemudian melanjutkan pendidikan di Institute Agama 

Islam Negeri Metro Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dimulai pada semester pertama tahun ajaran 

2017/2018.   

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 


